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ABSTRAK 

Problematika perempuan dalam Islam sampai sekarang masih sangat massif, 

perempuan dijadikan objek eksploitasi dan diskriminasi dari berbagai aspek seperti 

aspek sosial, budaya, politik, dan ekonomi. Penyebab dari semua ini salah satunya 

dikarenakan adanya pemahaman teologis yang masih menyisakan bias gender. 

Khususnya, pemahaman atas ajaran dan doktrin agama Islam yang berkaitan 

dengan kedudukan dan tugas perempuan, baik dalam wilayah domestik maupun 

publik.  

KH. Husein Muhammad merupakan seorang fuqa>ha’, mufassir sekaligus teolog 

yang memiliki pandangan tersendiri terkait dengan problem teologis dari 

penindasan atas perempuan. Penelitian ini berpijak pada pertanyaan apakah metode 

yang digunakan KH. Husein Muhammad dalam mendialogkan antara feminisme 

dan teologi dan bagaimana basis-basis teologi yang ada di dalam gagasan 

feminisme KH. Husein Muhammad. Dari keduanya akan dilihat gagasan seperti apa 

yang dihasilkan dari pemikiran teologi KH. Husein Muhammad. Urgensi dari 

penelitian ini terletak pada kritik penulis atas gagasan teologi feminis KH. Husein 

Muhammad yang dapat dikatakan merupakan titik temu antara teologi dan 

feminisme dalam persoalan diksursus feminisme dan teologi. 

Hal tersebut dilakukan dengan menelaah karya-karya KH. Husein Muhammad yang 

menyinggung tentang perempuan seperti Fiqih Perempuan: Refleksi Kiai atas 

Tafsir Wacana Agama dan Gender dan Mencintai Tuhan Mencintai Kesetaraan: 

Inspirasi dari Perempuan dan Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

filosofis dengan metode deskriptif-analisis untuk menelaah secara kritis karya-

karya tersebut agar ditemukan dasar-dasar teologis dalam kerangka feminisme KH. 

Husein Muhammad. 

Penelitian ini akhirnya menemukan hal-hal berikut. Pertama, metode yang 

digunakan oleh KH. Husein Muhammad adalah hermeneutika feminis dengan 

corak khasnya yaitu historis-kritis-kontekstual. Kedua, gagasan teologi feminis 

KH. Husein Muhammad merupakan teologi feminis yang berperspektif reformis-

transformatif. 

Kata Kunci: Teologi, Feminisme, Hermeneutika, Historis-Kritis-Kontekstual, 

Tauhid, Taqwa, Humanisme Universal, Reformis-Transformatif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam secara normatif merupakan agama yang menjunjung tinggi 

kesetaraan gender antara perempuan dan laki-laki. Akan tetapi, realitasnya 

masih banyak masalah bias gender yang memenjarakan peran kaum 

perempuan sehingga perempuan dijadikan objek eksploitasi dan 

diskriminasi dari berbagai aspek seperti aspek sosial, budaya, politik, dan 

ekonomi. Hal ini menimbulkan ketimpangan sosial dan terpasungnya 

perempuan dalam ruang domestik. Penyebab dari semua ini diantaranya 

disebabkan oleh pemahaman teologis yang masih menyisakan bias gender. 

Khususnya, pemahaman atas ajaran dan doktrin agama Islam yang berkaitan 

dengan kedudukan dan tugas perempuan, baik dalam wilayah domestik 

maupun publik. 

Adanya persoalan teologis diakibatkan karena konsepsi teologis 

umat Islam yang masih hanya berbicara tentang konsep ketuhanan dan 

melalaikan problem sosial yang terjadi dihadapannya. Di samping itu, 

adanya anggapan bahwa teologi Islam adalah sudah final dan tidak boleh 

diperbarui,1 hal ini membuat teologi Islam menjadi stagnan. Padahal ada 

salah satu realitas sosial yang perlu disikapi, yaitu diskriminasi gender. 

 
1 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 

35. 
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Dengan demikian, maka teologi seharusnya tidak hanya menyikapi 

persoalan tentang ketuhanan, melainkan juga persoalan perempuan 

(feminisme). Teologi feminis Islam harus diorientasikan sebagai suatu 

pandangan dalam perspektif Islam tentang penghapusan diskriminasi 

gender, terutama disebabkan oleh pemahaman kegamaan yang bias gender. 

Teologi sejatinya memposisikan perempuan sebagai mitra laki-laki, 

justru disesaki kepentingan laki-laki. Sebagaimana ditulis oleh 

Hidayatullah, Anne McGrew Bennet, menjelaskan bahwa revolusi teologis 

adalah sebuah keniscayaan jika kita ingin menginginkan pembebasan 

manusia. Jadi, dialog teologi dengan permasalahan-permasalahan 

perempuan adalah sebuah keniscayaan. Hasil dialog semacam ini dapat kita 

temukan dalam diksurus teologi feminis. Di dalamnya, konsep ketuhanan 

yang metafisik berusaha diterjemahkan dan dikontekstualisasikan kepada 

persoalan pembebasan dan pemberdayaan perempuan. Lebih tepatnya, 

teologi feminis adalah teologi yang menggali aspek-aspek feminin tuhan 

demi kesetaraan gender.2 

Teologi feminis (feminist theology) sendiri berawal dari istilah 

teologi pembebasan yang diterapkan pada perempuan yang dianggap kelas 

tertindas. Teologi feminis berkembang pada berbagai agama seperti Kristen, 

Yahudi dan Islam. Feminis teologi berpandangan bahwa agama-agama 

seringkali ditafsirkan dengan menggunakan ideologi patriarki sehingga 

perempuan tersudutkan. Isu-isu yang seringkali diperdebatkan adalah 

 
2 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, hlm. 26. 
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tentang status penciptaan Hawa yang dari tulang rusuk Adam, bolehnya 

perempuan menjadi pemimpin, dan lain sebagainya. Akibat dari interpretasi 

tersebut, feminis teologi berkesimpulan bahwa seolah-olah perempuan 

adalah makhluk kedua (second creation) setelah laki-laki.3 

Selain penjelasan diatas, dalam Islam ada beberapa faktor 

kemunculan yang menyebabkan munculnya ketidakadilan terhadap 

perempuan, salah satunya adalah penafsiran teks-teks agama seperti Al-

Quran dan Hadist yang dilakukan oleh kaum konservatif yang berupaya 

keras ingin  mengembalikan peran perempuan ke sektor domestik dengan 

berbagai legitimasi pragmatis, keagamaan, ilmu maupun ideologis. 

Perempuan dicitrakan makhluk yang lemah, tidak berdaya, dan tidak 

rasional.4 Terkait dengan hal tersebut, mengakibatkan berbagai macam 

kasus eksploitasi dan penindasan terhadap perempuan. Misalnya, 

perempuan menjadi pembenaran bagi struktur patriarki dalam keluarga, 

nasib perempuan tergantung di ujung kepribadian suaminya.5 

Dengan berbagai kompleksitas permasalahan  yang terjadi pada isu 

feminisme Islam, kemudian mendorong para pemikir feminis untuk 

berusaha memperjuangkan perempuan unutk memperoleh kedudukan yang 

setara dengan laki-laki, seperti Riffat Hassan, Amina Wadud, Asghar Ali 

 
3 Masthuriyah Sa’dan.“Rekonstruksi Materi Dakwah Untuk Pemberdayaan Perempuan: 

Perspektif Teologi Feminisme”, Harkat, I, 2016, hlm. 39. 
4 Fikria Najitama, “Perempuan dalam Hukum Islam: Studi atas Epistemologi Pemikiran 

Amina Wadud”, Tesis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2010, hlm. 1-2. 
5 Armahedi Mahzar, Wanita dan Islam: Suatu Pengantar untuk Tiga Buku (Bandung: 

Pustaka, 1994), hlm. xvii. 



4 
 

 

Engineer, Fatima Mernissi, dan lain sebagainya yang gigih dalam 

memperjuangkan hak-hak perempuan dalam proses penafsiran. 

Dari sekian banyak pemikir feminis diatas, KH. Husein Muhammad 

yang dikenal sebagai Kiai Feminis sekaligus ulama Indonesia, merupakan 

salah satu tokoh yang mengkaji tentang perempuan dengan berperspektif 

keadilan bagi umat manusia, khususnya perempuan.6 KH. Husein 

Muhammad dalam bukunya Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana 

Agama dan Gender,7 menilai bahwa dalam budaya patriarki peran laki-laki 

telah mendapatkan pembenaran untuk melakukan apa saja dan menentukan 

apa saja. Sementara di pihak lain, kaum perempuan juga mendapatkan 

pembenaran untuk tetap berada pada posisi subordinat. Akibatnya laki-laki 

menjadi semakin mendominasi sedangkan otonomi perempuan semakin 

berkurang dan mengalami proses eksploitasi, marginalisasi dan kekerasan, 

baik itu di ruang publik maupun domestik.8 

Dalam konteks seperti ini, KH. Husein Muhammad menyoroti dan 

mengidentifikasi persoalan-persoalan teologis, bagaimana konsepsi teologis 

umat Islam dalam merumuskan yang berkaitan dengan isu feminisme. 

Beliau juga mencoba merekonstruksi isu-isu feminisme dalam Islam secara 

teologis. Rekonstruksi teologi feminis Islam harus menyentuh juga wilayah 

 
6 Agus Yulianto, “Kang Husein Muhammad, Kiai Feminis”, dalam Republika, 19 

November 2017, dalam https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/oznflw396, diakses 

pada 18 Maret 2020. 
7 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 
8 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, hlm. 35 

https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/oznflw396
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interpretasi sumber-sumber teks wahyu keagamaan yang selama ini 

melahirkan persoalan diskriminasi gender bagi kaum perempuan, termasuk 

di Indonesia.9 Menurutnya, melalui gender ia berusaha keras menangkap 

kehadiran ilahi.10 

KH. Husein Muhammad menjelaskan bahwa pemaknaan tauhid 

sebagai jantung dan ruh Islam sejatinya mengusung gagasan tentang 

pembebasan manusia dari segala bentuk perendahan (subordinasi), 

diskriminasi, dan penindasan atas martabat manusia (human dignity). 

Pemaknaan tauhid tersebut menjadi sangat fundamental bagi isu-isu 

gender.11 Beliau menjelaskan bahwa kesetaraan manusia merupakan 

keniscayaan tauhid. Meyakini bahwa hanya Allah Yang Maha Besar dan 

Maha Tinggi secara otomatis meniscayakan pula suatu keyakinan bahwa 

selain Dia adalah sama atau setara.12 Maka dari itu KH. Husein Muhammad 

menjadikan gagasan tauhid sebagai analisis untuk mengkaji isu-isu 

kemanusiaan, ketimpangan relasi gender yang selama ini perlu 

diperjuangkan. 

Sebagai seorang ahli tafsir dan pegiat feminisme, KH. Husein 

Muhammad menjelaskan bahwa al-Qur’an seharusnya didialogkan dengan 

persoalan manusia. Maka pada masanya, teologi Islam begitu modern dan 

 
9 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, hlm. 27. 
10 Agus Irawan MN, “Perempuan, Kitab Kuning, dan Kiai Husein Muhammad”, dalam 

https://alif.id/read/aguk-irawan-mn/perempuan-kitab-kuning-dan-kiai-husein-muhammad-

b216448p/, diakses pada 18 Maret 2020. 
11 Humas Provinsi Jawa Tengah, “Perjuangkan Hak-hak Perempuan, KH. Husein 

Muhammd Dianugerahi Dokter Honoris Causa”, dalam 

https://humas.jatengprov.go.id/detail_berita_gubernur?id=2434, diakses pada 25 Maret 2020 
12 Humas Provinsi Jawa Tengah, “Perjuangkan Hak-hak Perempuan…”. 

https://alif.id/read/aguk-irawan-mn/perempuan-kitab-kuning-dan-kiai-husein-muhammad-b216448p/
https://alif.id/read/aguk-irawan-mn/perempuan-kitab-kuning-dan-kiai-husein-muhammad-b216448p/
https://humas.jatengprov.go.id/detail_berita_gubernur?id=2434
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relevan dengan kebutuhan manusia. Namun, dewasa ini teologi Islam 

berhenti berdialog dengan realitas sosial. Konstruksi nalar religius umat 

Islam terperangkap dalam bangunan intelektual Islam abad pertengahan 

yang terus dimapankan dengan seluruh mekanisme konvensialnya. Untuk 

kepentingan seperti itu, kebanyakan hanya melakukan proses sosialisasi 

masif, terutama melalui institusi-institusi pendidikan, ideologisasi dan 

sakralisasi atas teks-teks fikih, melainkan juga membangun aliansi dengan 

politik kekuasaan negara. Dengan kata lain, melembagakan tafsir agama 

tersebut dalam institusi raksasa, bernama negara. Produk-produk fikih pada 

gilirannya menjadi sakral, anti kritik dan sebagainya. Demikian pula para 

tokohnya. Selain itu, umat Islam juga terjebak dengan pendekatan 

hermeneutika teoritis, yakni memahami teologi untuk teologi itu sendiri. 

Oleh sebab itu, maka sudah waktunya umat Islam mengembangkan 

pendekatan hermenutika filosofis, dengan harapan dapat membebaskan 

teologi Islam dari kebangkrutannya.13 

Dalam merekonstruksi fenomena bias gender, disadari bahwa 

manusia tidak akan mampu mengubah substansi kualitas gender: kodrat. Di 

sini yang diperlukan adalah kesadaran bahwa keduanya merupakan alat 

penghambaan,14 Maka dari itu titik temu keduanya adalah pada risalah atau 

ajakan sampainya pesan-pesan tuhan yang menjunjung tinggi hak asasi 

perempuan kepada semua umat manusia sehingga nantinya akan terwujud 

 
13 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, hlm. 26. 
14 Dadang S. Anshori, (dkk.), Membincangkan Feminisme (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1997), hlm. 13. 
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sebuah masyarakat yang lebih baik (khaira ummah),15 khususnya 

perempuan-perempuan muslimah agar terbebas dari kungkungan 

dogmatisme agama yang merupakan akibat dari interpretasi teks yang 

misoginis. 

Pada akhirnya penulis tertarik dan merasa perlu mengkaji teologi 

feminis KH. Husein Muhammad. Menurut bacaan penulis telah 

dijumpainya salah seorang feminis laki-laki yang berbeda dengan feminis 

lainnya yakni KH. Husein Muhammad seorang ulama dan kiai yang fokus 

dalam diskursus gender di mata para pembaca yang mendalami karya-

karyanya. Jika kehadiran feminis Muslim lainnya seperti Amina Wadud, 

Asghar Ali Engineer, Riffat Hassan, Qosim Amin, Fatima Mernissi 

menguraikan diskursus feminisme menggunakan metode Barat. Maka yang 

membuat penulis tertarik mengkaji sosok KH. Husein Muhammad adalah 

karena ia menggunakan metode dari Islam sendiri untuk menjelaskan 

bagaimana sebuah teologi bisa ditransformasikan ke dalam lingkungan 

sosial, khususnya dalam penerapan pembebasan perempuan dari belenggu 

dogmatisme agama. Di samping hal itu, penulis juga tertarik untuk 

menganalisis gagasan feminisme KH. Husein Muhammad yang masih 

terjebak pada mindset atau mainstream fikih, sehingga solusi-solusi yang 

ditawarkan berhenti hanya pada ranah fikih.  Padahal eksistensi fikih berada 

dibawah dasar pijak teologi. Maka, jika dimensi fundamental tidak dikritisi 

maka dimensi yang luar (fikih) akan susah untuk berubah. 

 
15 Dadang S. Anshori, (dkk.), Membincangkan Feminisme. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penyusun uraikan diatas, maka 

penelitian ini hanya akan difokuskan pada dua rumusan masalah. Adapun 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Apakah metode yang digunakan oleh KH. Husein Muhammad dalam 

mendialogkan antara diskursus teologi dan feminisme? 

2. Bagaimana basis-basis teologi yang ada di dalam gagasan feminisme 

KH. Husein Muhammad? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penulisan skripsi ini mempunyai beberapa tujuan. Di samping 

menjadi sebuah syarat untuk mencapai gelar kesarjanaan dalam bidang 

Aqidah dan Filsafat Islam di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, selain itu untuk: 

1. Menjelaskan metode KH. Husein Muhammad dalam mendialogkan 

antara diskursus teologi dan feminisme. 

2. Menjelaskan basis-basis teologi yang ada di dalam gagasan feminisme 

KH. Husein Muhammad. 

Sedangkan kegunaan penelitian yang diharapkan adalah: 

1. Untuk mengetahui konstruksi gagasan teologi KH. Husein Muhammad 

serta melacak kerangka teoritik yang melatarbelakangi pemikiran KH. 

Husein Muhammad, sehingga diketahui model alur berpikir yang 
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dilakukan oleh KH. Husein Muhammad. Hal ini kemudian dapat 

dijadikan salah satu acuan dalam pengembangan metode unutk 

memahami teologi feminis yang tepat dan kontekstual dalam rangka 

menjawab tantangan modernitas dengan segala kompleksitas masalah, 

khususnya terkait dengan relasi antara perempuan dan laki-laki. 

2. Sebagai tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

terhadap kajian teologi feminime Islam, khusunya pemikiran KH. 

Husein Muhammad. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Fokus dari penelitian ini adalah mencoba untuk menganalisis secara 

rinci dan mendalam mengenai teologi feminis KH. Husein Muhammad. 

Namun, untuk memperkuat hal tersebut, penulis berusaha melakukan 

penelitian terhadap beberapa literatur yang relevan terhadap fokus 

penelitian ini. 

Dengan demikian, ada beberapa penelitian yang memuat 

pembahasan mengenai pemikiran KH. Husein Muhammad dan akan 

dibahas di dalam skripsi ini, antara lain sebagai berikut; 

Peran Politik Perempuan dalam Pemikiran KH. Husein 

Muhammad,16 judul skripsi karya Afrizal yang menjelaskan tentang peran 

politik dan keterlibatan perempuan dalam pandangan Islam. 

 
16 Afrizal, “Peran Politik Perempuan Dalam Pemikiran KH. Husein Muhammad”, Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 
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Peran KH. Husein Muhammad dalam Gerakan Kesetaraan Gender 

di Indonesia,17 judul skripsi karya Noviyati Widiyani yang menjelaskan 

tentang bagaimana gagasan-gagasan kritis KH. Husein Muhammad 

ditujukan untuk pembelaan terhadap perempuan yang diwujudkan dengan 

membuat atau mendorong para perempuan untuk terlibat dalam organisasi-

organisasi sosial dan politik. 

Kesetaraan Gender dalam Paradigma Fiqh (Studi Pemikiran 

Husein Muhammad),18 judul skripsi karya Suprapti Ragiliani yang 

menjelaskan tentang bagaimana KH. Husein Muhammad mendasarkan 

pemikirannya pada pendekatan terhadap teks klasik (fiqh), dengan 

menggunakan reinterpretasi dan rekonstruksi terhadap bangunan 

keagamaan dalam konteks kekinian degan pendekatan gender. 

Epistemologi Tafsir Indonesia (Studi Penafsiran Quraish Shihab, 

Buya Hamka dan Husein Muhammad tentang Homoseksual Pada Ayat-ayat 

Mengenai Kisah Kaum Nabi Luth),19 judul tesis karya Siti Zakiyatul 

Humairoh yang menjelaskan tentang bagaimana KH. Husein Muhammad 

menggunakan tafsir tematik atau metode induktif dalam melakukan sebuah 

penafsiran, khususnya dalam penafsiran tentang homoseksual. 

 
17 Noviyati Widiyani, “Peran KH. Husein Muhammad dalam Gerakan Kesetaraan Jender 

di Indonesia”, Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010. 
18 Suprapti Ragiliani, “Kesetaraan Gender Dalam Paradigma Fiqh (Studi Pemikiran Husein 

Muhammad)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 
19 Siti Zakiyatul Humairoh, “Epistemologi Tafsir Indonesia (Studi Penafsiran Quraish 

Shihab, Buya Hamka dan Husein Muhammad tentang Homoseksual Pada Ayat-ayat Mengenai 

Kisah Kaum Nabi Luth)”, Tesis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 



11 
 

 

Hermeneutika Feminis Muslim (Studi Pemikiran Husein 

Muhammad),20 judul skripsi karya Nanang Qosim yang menjelaskan 

tentang metodologi hermeneutika KH. Husein Muhammad dengan 

pendekatan teks-teks klasik, reinterpretasi terhadap teks dengan konteks. 

Selain itu, penelitian ini menjelaskan bagaimana hermeneutika KH. Husein 

Muhammad dapat dijadikan sebuah analisa baru untuk membaca problem 

perempuan kekinian, seperti kepemimpinan perempuan, solidaritas 

perempuan, woman traficking, dan kekerasan terhadap perempuan. 

Selain referensi diatas, terdapat beberapa buku, artikel, dan jurnal 

yang memuat tentang feminisme Islam. Akan tetapi, belum ada penulis yang 

menjelaskan secara rinci mengenai teologi feminis KH. Husein 

Muhammad. Dengan adanya skripsi ini akan membawa ke pertanyaan 

mendasar bagaimana KH. Husein Muhammad membangun teologi 

feminisnya.  

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah untuk membantu 

mempermudah dalam memperoleh data tentang objek yang akan dikaji atau 

diteliti dan menentukan hasil yang akan dicapai. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh data yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan dalam 

penelitian ini, maka penulis mengambil langkah-langkah sebagai berikut: 

 
20 Nanang Qosim, “Hermeneutika Feminis Muslim (Studi Pemikiran Husein Muhammad)”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu sumber data dikumpulkan dari buku-buku kepustakaan, 

yang berkaitan dengan objek material penelitian.21 Selanjutnya penulis 

akan melakukan analisis secara mendalam dan mendetail tentang bahan-

bahan yang berkaitan dengan tema yang diangkat. Penggunaan metode 

penelitian ini merupakan sebuah wahana untuk membenarkan suatu 

kebenaran. 

2. Pengumpulan Data 

Penyusunan penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data primer yang bersifat literer, yaitu dengan membaca dan melakukan 

analisis terhadap karya-karya utama KH. Husein Muhammad yang 

membahas mengenai perempuan. Selain itu, penulis mengkaji lebih 

lanjut beberapa data dari internet yang memang sumbernya tidak lagi 

diragukan dan dipertanyakan. 

Sumber data yang diambil dari penulis ada dua sumber, yaitu 

primer dan sekunder: 

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang memang berasal dari 

sumber awal yang ditulis oleh penulis aslinya yaitu “Fiqh 

Perempuan: Refleksi Kiai Atas Tafsir Wacana Agama dan 

 
21 Dr. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 

2005), hlm. 128. 
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Gender”,22 dan “Mencintai Tuhan Mencintai Kesetaraan: Inspirasi 

dari Perempuan dan Islam”23 dari kedua karya KH. Husein 

Muammad tersebut penulis akan menjadikan referensi utama dalam 

menganalisis dan mengkritisi gagasan teologi yang dibangunnya. 

Penulis juga akan menggunakan literatur lain karya KH. Husein 

Muhammad yang ada relevansinya terhadap kajian yang akan diteliti 

penulis. 

b. Sumber data sekunder yaitu sumber kedua yang diperoleh untuk 

mendukung sumber primer diatas. Sumber tersebut diambil dari 

internet, jurnal, skripsi, dll. yang menjadi topik pembahasan pada 

penelitian ini. 

Setelah data semua terkumpul, maka penulis akan 

menggolongkan sesuai dengan pembahasan yang dijadikan tema pokok 

pembahasan untuk dikaji dan dianalisis lebih lanjut sehingga nantinya 

akan menemukan sebuah kesimpulan yang kongkret. 

 

3. Pendekatan Penelitian 

Secara garis besar, pendekatan yang penyusun gunakan dalam 

skripsi ini adalah pendekatan filosofis,24 yaitu dengan cara menyelidiki 

 
22 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 
23 Husein Muhammad dan Mamang Haerudin, Mencintai Tuhan Mencintai Kesetaraan: 

Inspirasi dari Perempuan dan Islam (Jakarta: Kompas-Gramedia, 2014). 
24 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Rafagrafindo Persada, 2002), hlm. 

43. 
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dan berfikir secara mendalam, sehingga hikmah, hakikat atau inti dari 

pokok persoalan dapat dimengerti dan dipahami secara seksama. Dalam 

hal ini pendekatan filosofis digunakan untuk membedah struktur 

fundamental teologi feminis KH. Husein Muhammad. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab Imenjelaskan bab pendahuluan dalam penelitian, yang berisi: 

Pertama, latar belakang masalah yang memuat alasan-alasan adanya 

permasalahan yang menjadi objek penelitian. Kedua, rumusan masalah 

yang merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar 

belakang masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab di bab 

pembahasan. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian. Keempat. Kajian 

pustaka sebagai penelusuran atas literatur yang berhubungan dengan objek 

penelitian. Kelima, metode penelitian, berupa penjelasan langkah-langkah 

yang ditempuh penulis untuk mengumpulkan dan menganalisis data. 

Keenam, sistematika pembahasan sebagai upaya untuk mensistematiskan 

penyusunan penelitian. 

Bab II penulis akan memaparkan penafsiran KH. Husein 

Muhammad terhadap perempuan dalam Islam. Hal ini dimakudkan untuk 

melihat serta mengetahui konstruksi pendapat-pendapatnya terkait dengan 

perempuan. Dengan demikian, bab ini merupakan deskripsi serta eksplorasi 

pemikiran KH. Husein Muhammad yang merupakan bagian proses untuk 
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memahami pemikirannya secara komprehensif dan menganalisis teologi 

feminisnya. 

Bab III penulis menjelaskan bagaimana metode KH. Husein 

Muhammad dalam membangun prinsip kesetaraan yang berbasis teologis 

dan berperspektif perempuan. Penulis juga menjelaskan bagaimana KH. 

Husein Muhammad dalam mendialogkan teks al-Qur’an dan hadist yang 

misoginis dengan mengkontekstualisasikan ke dalam implementasi 

persoalan perempuan sehari-hari. 

Bab IV penulis memaparkan metode teologi KH. Husein 

Muhammad untuk merevisi doktrin yang tidak sesuai dengan lingkup dunia 

perempuan dan konstruksi teologis yang dibangun oleh KH. Husein 

Muhammad dalam diskursus teologi Islam yang mendehumanisasi 

perempuan. Pada bab ini akan dijelaskanjuga kritik penulis atas gagasan 

teologi yang dibangun oleh KH. Husein Muhammad dalam merekonstruksi 

paradigma baru tentang gender.  

Bab V berisi kesimpulan yang menjawab beberapa pertanyaan 

rumusan masalah yang ada di awal penelitian. Bab ini yang nantinya akan 

menjadi bahan untuk diteliti dan dikritisi oleh peneliti selanjutnya. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari kajian dalam bab-bab yang sudah dijelaskan oleh penulis, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, dalam mendialogkan antara teologi dan feminisme KH. 

Husein Muhammad melakukan dengan metode hermeneutika feminis yakni 

metode interpretasi teks yang mengacu pada kesetaraan dan keadilan 

gender. Dalam memahami teks KH. Husein Muhammad membutuhkan 

pengetahuan tentang sejumlah kondisi dan konteks (muqtdha>yat al-ahwa>l), 

yakni kondisi bahasa (nafs al-lugha>h), konteks mukhatha>b (pendengar), 

konteks mukhathi>b (pembicara), yang tidak kalah pentingnya adalah 

pemahaman dan pengetahuan pada konteks yang lebih luar (al-umu>r al-

khari>jiyyah) yakni pemahaman terhadap adat istiadat atau sosial-budaya 

masyarakat Arab. Selain itu, dalam menggali makna pada teks dapat 

dilakukan seperti halnya pola-pola yang digunakan dalam hermeneutika 

yaitu dengan nalar rasional (iha>lah ‘ala dali>l al-Naql), melalui indikasi-

indikasi sejumlah konteks, simbol-simbol (rumuz), isyarat-isyarat, 

perubahan-perubahan (hara>kat), konteks yang mendahuluinya (al-

Sawa>biq), dan konteks yang meyertainya (al-Lawa>hiq). 

Untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang selama ini 

mengandung bias-bias patriarki, KH. Husein Muhammad menawarkan 
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dengan metode historis-kritis-kontekstual. Aplikasi metode ini terdiri dari 

beberapa cara yaitu: memeriksa kebenaran makna kata atau bahasa, dengan 

cara menelusuri sejarah akar kata yang sesuai dengan konteks di mana kata 

itu dikemukakan. Kedua, melakukan pengujian terhadap produk-produk 

tafsir yang telah ada dari sisi konsistensi filosofinya. Ketiga, 

mempertimbangkan semua metode tafsir tentang berbagai persoalan 

kehidupan sosial, politik, budaya, moral, agama dan perempuan. Keempat, 

menggunakan prinsip etis yang mendasar pada prinsip keadilan dan 

kesetaraan yang merupakan bagian dari kepercayaan bahwa Tuhan Maha 

Adil. Kelima, KH. Husein Muhammad menggunakan langkah-langkah 

dasar secara metodologis dalam menginterpretasi teks, yaitu; (1) 

menjadikan tujuan-tujuan syariah (maqa>shid al-Syari>’ah) sebagai basis 

utama takwil, (2) menganalisis terhadap aspek sosio-historis (al-Siya>q al-

Tarikh al-Ijtima’) atau kasus-kasus yang ada dalam teks. (3) menaganalisis 

bahasa dan konteksnya (al-Siya>q al-Lisa>n). (4) melakukan identifikasi 

aspek kualitas dalam teks sebagai jalan kepemikiran analsisis kebutuhan 

konteks sosial baru kini dan disini (Qiyas al-Ghaib ’ala Syahi>d). (5) 

menganalisis kritis terhadap sumber-sumber transmisi hadist (Takhrij al-

Asa>nid) dan kritik matan. 

Kedua, apa yang menjadi khas dari pemikiran teologi feminis KH. 

Husein Muhammad adalah dialog yang intensif antara prinsip-prinsip 

keadilan dan kesederajatan yang ada dalam teks-teks keagamaan - seperti 

al-Qur'an, Hadis dan tradisi keagamaan - dengan realitas perlakuan terhadap 
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perempuan yang ada atau hidup dalam masyarakat Muslim. Konsep teologi 

feminis KH. Husein Muhammad mendasarkan prinsip-prinsip ideal dalam 

Islam sebagai landasan berpikirnya, seperti prinsip-prinsip tauhid sebagai 

pemahaman terhadap sang Kha>liq, taqwa sebagai parameter/ukuran 

kemanusiaan, dan puncaknya adalah di humanisme universal, yaitu 

menjadikan manusia sebagai makhluk Allah yang sederajat dan setara. 

Dengan konsep teologi feminis yang diusung oleh KH. Husein Muhammad 

ini dapat digunakan dalam upaya penghapusan diskriminasi gender, 

khususnya di Indonesia yang masih kental dengan pemahaman keagamaan 

yang bias gender.  

Sebenarnya ide-ide teologi feminis KH. Husein Muhammad tidak 

jauh berbeda dengan gagasan teolog feminis lainnya seperti Riffat Hassan, 

Amina Wadud Muhsin, Fatima Mernissi yang menempatkan ide 

pembebasan perempuan tidak lepas dari wacana pembebasan pada masa 

Nabi Saw. yang telah menempatkan perempuan dalam kedudukan yang 

setara dengan laki-laki. Hal ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa sistem 

patriarki di masa jahiliyah dibongkar dengan cara memberikan hak-hak 

pada perempuan. Gagasan teologi feminis KH. Husein Muhammad 

merupakan teologi feminis yang berperspektif reformis-transformsatif. 

Beliau membedakan antara teks-teks otoritatif dengan tafsiran-tafsiran 

tentangnya. Menurut beliau, kata-kata Allah telah disalahpahami secara 

tidak memadahai dan/atau disalahtafsirkan. Oleh karena itu, mereka 

berupaya menafsirkan kembali ayat-ayat al-Qur’an melalui metode filologis 



96 
 

 

dan kontekstual sebagaimana yang ada dalam perspektif apologis. 

Perbedaannya adalah mereka lebih sadar akan kebutuhan untuk menafsirkan 

kembali sekaligus sadar akan keterligatan diri mereka dalam kegiatan 

semacam itu. Meskipun mereka dapat mempertanyakan atau menggugat 

tafsiran-tafsiran tradisional, tetapi mereka tidak mempertanyakan 

keyakinan tradisional bahwa al-Qur’an adalah kata-kata Allah sendiri. 

Bukan buatan atau karya manusia. Dapat di lihat juga bahwa beliau 

berupaya untuk memperbarui tradisi secara menyeluruh, meski masih tetap 

berada di dalam kerangka kerja wacana Islam yang dirumuskan secara 

tradisional. Beliau menggunakan berbagai strategi hermeneutika klasik 

untuk menciptakan ruang penafsiran dan untuk mempertemukan berbagai 

pertentangan yang muncul, hal-hal yang membingungkan atau tegangan-

tegangan di dalam teks tersebut. 

 

B. Saran-saran 

Dalam penlitian ini penulis menyadari masih banyak kekurangan 

dan masih banyak poin-pin yang perlu diperjalas dan disempurnakan. Oleh 

karena itu penulis menyarankan agar dalam penelitian selanjutnya 

pembahasan mengenai pemikiran KH. Husein Muhammad, khususnya 

dalam gagasan teologi feminisnya lebih dikaji secara mendetail.  

Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian ini diuji kembali dengan 

melakukan analisis kritis yang lebih mendetail, sehingga nantinya 
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diharapakan adanya pengembangan pemikiran yang lebih luas lagi agar 

mendapatkan kesimpulan dan hasil yang lebih valid. 
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